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ABSTRAK 

HIMATUL AZQIYA 1808201104. “PERAN PSOBAKUM TERHADAP 

PEMBERIAN BANTUAN HUKUM ADMINISTRASI PERKARA BAGI 

MASYARAKAT TIDAK MAMPU PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi di 

Posbakum Pengadilan Agama Slawi Kelas 1A)”, 2022. 

 

Tidak sedikit masyarakat yang tidak tahu mengenai eksistensi Posbakum. 

Khususnya Posbakum di Pengadilan Agama. Tentang jenis layanan apa saja yang 

dapat diberikan Posbakum, apakah Posbakum sama dengan Lembaga Bantuan 

Hukum di luar pengadilan. Siapa saja yang berhak mendapat bantuan hukum oleh 

Posbakum. Persoalan-persoalan itulah yang menjadi tanda tanya besar bagi 

banyak orang, khususnya bagi masyarakat yang berperkara di Pengadilan Agama. 

Dari berbagai pertanyaan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah 

judul “Peran Posbakum Terhadap Pemberian Bantuan Hukum Administrasi 

Perkara Bagi Masyarakat Tidak Mampu Perspektif Hukum Islam (Studi di 

Posbakum Pengadilan Agama Slawi Kelas 1A). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: Bagaimana peran Posbakum di Pengadilan Agama 

Slawi Kelas 1A dalam memberikan bantuan hukum administrasi perkara bagi 

masyarakat tidak mampu dan bagaimana pandangan hukum Islam mengenai 

pemberian bantuan hukum terhadap masyarakat tidak mampu. Berdasarkan pada 

rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui peran Posbakum di Pengadilan Agama Slawi Kelas 1A dalam 

memberikan bantuan hukum administrasi perkara bagi masyarakat tidak mampu, 

dan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pemberian bantuan 

hukum bagi masyarakat tidak mampu.Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif sendiri merupakan penelitian 

dimana peneliti harus mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting sosial 

yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, peran Posbakum di Pengadilan 

Agama Slawi Kelas 1A hanya sebatas memberikan bantuan hukum administrasi 

perkara saja, seperti membuatkan surat gugatan dan surat permohonan. Layanan 

pembuatan dokumen hukum adalah layanan yang paling banyak diminta. 

Dokumen hukum biasanya diperlukan oleh pemohon layanan untuk melengkapi 

syarat administrasi pendaftaran perkara maupun persidangan. Pandangan hukum 

Islam dalam memberikan bantuan hukum terhadap masyarakat tidak mampu 

dalam penelitian ini menggunakan teori Akad Al-Wakalah. Hal tersebut 

didasarkan pada metode qiyas, karena adanya persamaan illat antara pemberian 

bantuan hukum dan akad Al-Wakalah yaitu, sama-sama berorientasi pada asas 

tolong menolong. Akad Al-Wakalah adalah tindakan memberikan kekuasaan 

kepada orang lain yang akan bertindak atas namanya untuk melakukan suatu 

perbuatan yang memang dapat diwakilkan. Dengan adanya kontrak wakalah maka 

Petugas Posbakum dapat disebut sebagai wakil. Penerima bantuan hukum dapat 

disebut sebagai muwakkil. Perkara yang mendapat bantuan hukum oleh Posbakum 

disebut sebagai muwakkalun bihi. 

 

 

Kata kunci: Posbakum, Bantuan Hukum, Akad Al-Wakalah. 
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ABSTRACT 

HIMATUL AZQIYA 1808201104. "THE ROLE OF POSBAKUM IN 

PROVIDING LEGAL AID FOR ADMINISTRATIVE CASES FOR POOR 

PEOPLE FROM AN ISLAMIC LAW PERSPECTIVE (STUDY AT POSBAKUM 

SLAWI RELIGIOUS COURT CLASS 1A) 2022. 

 

Not a few people who do not know about the existence of Posbakum. 

Especially Posbakum in the Religious Courts. Regarding the types of services that 

Posbakum can provide, is Posbakum the same as Legal Aid Institutions outside 

the court. Anyone who is entitled to legal assistance by Posbakum. These 

problems are a big question mark for many people, especially for people who 

have litigation in the Religious Courts. From these various questions, the 

researcher is interested in raising a title "The Role of Posbakum in Providing 

Legal Assistance in Case Administration for Underprivileged Communities from 

an Islamic Law Perspective (Study at Posbakum Slawi Religious Court Class 1A). 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: What is the role of Posbakum in the Slawi Religious Court Class 1A in 

providing legal assistance in case administration for the underprivileged and what 

is the view of Islamic law regarding the provision of legal aid to the 

underprivileged. Based on the formulation of the problem, the objectives to be 

achieved in this study are: To find out the role of Posbakum in the Slawi 

Religious Court Class 1A in providing legal assistance in case administration for 

underprivileged communities, and to find out the views of Islamic law on the 

provision of legal aid for underprivileged communities. capable. This study uses a 

descriptive qualitative approach. Descriptive qualitative research is a research in 

which researchers must describe an object, phenomenon, or social setting that will 

be written in narrative writing. 

The results showed that the role of Posbakum in the Slawi Religious Court 

Class 1A was only limited to providing legal assistance in case administration, 

such as making lawsuits and application letters. Legal document creation services 

are the most requested services. Legal documents are usually required by service 

applicants to complete the administrative requirements for case registration and 

trial. The view of Islamic law in providing legal assistance to the underprivileged 

in this study uses the Akad Al-Wakalah theory. This is based on the qiyas method, 

because there is an illat equation between the provision of legal aid and the Al-

Wakalah contract, namely, both are oriented to the principle of helping. Al-

Wakalah contract is an act of giving power to another person who will act on his 

behalf to perform an act that can indeed be represented. With the wakalah 

contract, the Posbakum Officer can be called a representative. Recipients of legal 

aid may be referred to as muwakkil. Cases that receive legal assistance by 

Posbakum are referred to as muwakkalun bihi. 

 

Keywords: Posbakum, Legal Aid, Al-Wakalah Agreement 
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 نبذة مختصرة

 

" .1808201104هيماتول الأزقية  ايا دور بوسباكوم في تقديم المساعدة القانونية للقض

)الإدارية للفقراء من منظور الشريعة الإسلامية  ة دراسة في محكمة بوسباكوم سلاوي الديني

 .2022 (أ 1الفئة 

 

في  Posbakumخصوصا  .Posbakumليس قلة من الناس الذين لا يعرفون عن وجود 

، فإن  Posbakumفيما يتعلق بأنواع الخدمات التي يمكن أن تقدمها  .المحاكم الدينية

Posbakum أي شخص يحق له  .هو نفسه مؤسسات المساعدة القانونية خارج المحكمة

هذه المشاكل هي علامة استفهام كبيرة  .Posbakumالحصول على مساعدة قانونية من 

، وخاصة للأشخاص الذين لديهم دعاوى في المحاكم الدينيةلكثير من الناس  . من بين هذه  

ة في تقديم المساعدة القانوني Posbakumدور "الأسئلة المختلفة ، اهتم الباحث برفع عنوان 

دراسة في محكمة )في إدارة القضايا للمجتمعات المحرومة من منظور القانون الإسلامي 

Posbakum Slawi  1الدينية الفئةA). 

ما هو  :تهدف هذه الدراسة إلى الإجابة عن الأسئلة التي أصبحت صياغة المشكلة

أ في تقديم المساعدة القانونية في إدارة  1في محكمة سلاوي الدينية الفئة  Posbakumدور 

القضايا للمحرومين وما هو رأي الشريعة الإسلامية فيما يتعلق بتوفير المساعدة القانونية 

ناءً على صياغة المشكلة ، فإن الأهداف التي يتعين تحقيقها في هذه الدراسة ب .للمحرومين

أ في تقديم المساعدة  1في محكمة سلاوي الدينية الفئة  Posbakumمعرفة دور  :هي

القانونية في إدارة الحالات للمجتمعات المحرومة ، ومعرفة آراء الشريعة الإسلامية بشأن 

 .قادرة .جتمعات المحرومةتقديم المساعدة القانونية للم

هذا النوع من البحث هو بحث نوعي ، لأنه يؤكد على عملية تفسير الباحث للظواهر 

التي تحدث في موقع البحث ، والتي تتطلب في جمع البيانات مجموعة متنوعة من 

تستخدم هذه الدراسة  .المعلومات النوعية بدلاً من البيانات في شكل إحصائيات أو كمية

البحث النوعي الوصفي بحد ذاته هو بحث يجب على الباحثين فيه  .الوصفي النوعيالمنهج 

 .وصف كائن أو ظاهرة أو بيئة اجتماعية تتم كتابتها في الكتابة السردية

أ كان يقتصر  1وأظهرت النتائج أن دور بوسباكوم في محكمة سلاوي الدينية الفئة 

لقضايا ، مثل إقامة الدعاوى القضائية وخطابات فقط على تقديم المساعدة القانونية في إدارة ا

عادة ما يطلب مقدمو . خدمات إنشاء المستندات القانونية هي الخدمات الأكثر طلباً. الطلبات

. الطلبات المستندات القانونية لاستكمال المتطلبات الإدارية لتسجيل القضية والمحاكمة

ساعدة القانونية للمحرومين في هذه تستخدم وجهة نظر الشريعة الإسلامية في تقديم الم

وهذا مبني على منهج القياس ، لأن هناك معادلة غير مألوفة . الدراسة نظرية عقاد الوكالة

عقد الوكالة هو . بين تقديم المساعدة القانونية وعقد الوكالة ، فكلاهما موجهان لمبدأ المساعدة

. عمل يمكن تمثيله بالفعل عبارة عن إعطاء سلطة لشخص آخر يتصرف نيابة عنه لأداء

يمكن الإشارة إلى متلقي . كممثل mukabsoPبموجب عقد الوكالة ، يمكن استدعاء موظف 

يشُار إلى الحالات التي تتلقى المساعدة القانونية من . المساعدة القانونية باسم الموكل

mukabsoP  باسمPoibssblok amum. 

 

 

 .القانونية ، اتفاقية الوكالة بوسباكوم ، المساعدة: الكلمات المفتاحية
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MOTTO 

“Tidak ada kata terlambat untuk berubah dan berjuang. Yang diperlukan 

setiap orang adalah kesungguhan. Selalu ada yang harus dikorbankan demi 

sesuatu yang berharga. Hasil yang diperoleh setelah kita berjuang terasa akan 

lebih baik meski hasil itu adalah sebuah kegagalan. Sekurang-kurangnya, kita 

telah memberikan yang terbaik bagi diri kita. Hidup Memang Keras dan Kejam, 

Tetapi Jangan Pernah Menyerah Pada Harapan” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah dan rasa syukur tiada hentinya peneliti panjatkan 

terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya, 

peneliti bisa menyelesaikan tugas akhir perkuliahan.   

Terimakasih peneliti sampaikan kepada kedua Ibu saya yang luar bisa. 

Ibu Solikha dan Ibu Munah. Hanya Allah yang tahu betapa bersyukurnya saya 

memiliki kalian di hidup saya. Mohon maaf, karena sampai umur saya 22 

tahun ini, Ibu masih harus menghela napas panjang, dikarenakan saya yang 

belum menjadi apa-apa.  

Saya memang tidak bisa menjanjikan apa-apa, apalagi menjanjikan 

kesuksesan materi. Untuk mewujudkan itu, sepertinya saya masih harus 

berkelana ke sana-ke mari. Apakah kesuksesan memang selalu identik dengan 

harta dan materi. Entahlah bu, yang pasti dengan melihat realitas saat ini, 

tampaknya jika sukses diidentikkan dengan harta melimpah benar adanya. 

Doakan saya, Bu. Semoga saya menemukan kesuksesan sejati. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0534b/1987. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba>’ B, b Be ب

 Ta>’ T, t Te ت

 S|a>’ S|, s\ Es (dengan titik di atasnya) ث

 Ji>m J, j Je ج

 H{a>’ H{, h} Ha (dengan titik di bawahnya) ح

 Kha>’ Kh, kh Ka dan Ha خ

 Dal D, d De د

 Z|al Z|, z\ Zet (dengan titik di atasnya) ذ

 Ra>' R, r Er ر

 Zai Z, z Zet ز

 Si>n S, s Es س

 Syi>n Sy, sy Es ddan Ye ش

 S{a>d S{, s} Es (dengan titik di bawahnya) ص
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 Da>d D{, d} De (dengan titik di bawahnya) ض

 T{a>' T{, t} Te (dengan titik di bawahnya) ط

 Za>’ Z{, z} Zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain ...‘... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G, g Ge غ

 fa>' F, f Er ف

 Qa>f Q, q Qi ق

 Ka>f K, k Ka ك

 La>m L, l El ل

 Mi>m M, m Em م

 Nu>n N, n En ن

 Wa>wu W, w We و

 Ha>’ H, h Ha ه

 ...’... Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini tidak 

dipergunakan untuk hamzah di 

awal kata 

 Ya>' Y, y Ye ي

 

A. Konsonan Rangkap 

Huruf musyaddad (di-tasydi>d) ditulis rangkap, seperti: 

 Ditulis muta'addidah متعدة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

B. Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata 
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1. Bila dimatikan ditulis dengan huruf h, seperti: 

 Ditulis h}ikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata bahasa Arab yang telah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika 

yang dikehendaki adalah lafaz aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h, seperti: 

 ’<Ditulis karamah al-auliya كرمةالأولياء

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fath{ah{, kasrah{ dan 

d{ammah, maka ditulis dengan t seperti: 

 Ditulis zaka>h al-fit}r زكاةالفطر

 

C. Penulisan Vokal Pendek 

--  َ--  Fath{ah Ditulis A 

--  َ--  Kasrah Ditulis I 

-- َُ--  D{ammah Ditulis U 

 

D. Penulisan Vokal Panjang 

1 Fath{ah + alif 

الرجال من  Ditulis 
a> (garis di atas) 

min ar-rija>l 

2 Fath{ah + huruf alif layyinah 

وموسىعيسى   Ditulis 
a> 

‘I\sa> wa Mu>sa> 

3 Kasrah + huruf ya’ mati 

 Ditulis قريب مجيب
i> (garis di atas) 

qari>b muji>b 

4 D{ammah + huruf wawu mati 

بهم وقلو وجوههوم  Ditulis 

u> (garis di atas) 

wuju>huhum wa 

qulu>buhum 
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E. Penulisan Vokal Rangkap 

1 Fath{ah + ya’ mati 

ايديكم بين  Ditulis 
ai 

baina aidi>kum 

2 D{ammah + wawu mati 

زمجها قوم من  Ditulis 
au 

min qaum zaujiha> 

 

F. Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata dengan apostrof 

 Ditulis a'anz\\artahum أأنذرتهم

 Ditulis u'iddat اعدت

 Ditulis la'in syakartum لئن شكرتم

 

G. Penulisan Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maka ditulis = al-, seperti: 

 Ditulis al-kari>m al-kabi>r الكريم الكبير

 

2. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut, 

seperti: 

 Ditulis an-nisa>’ ar-rasu>l النسا ء الرسول

 

3. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti: 

 Ditulis al-‘azi>z al-h{aki>m العزيز الحكم

 

4. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti: 

 Ditulis yuh{ibb al-muh{sini>n يحب المحسنين

 

H. Pengecualian 
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1. Huruf ya>’ nisbah} untuk kata benda muz\akkar ditulis dengan huruf i, 

seperti: 

 <Ditulis asy-Sya>fi’i> al-Ma>liki الشافعي المالكي

 

2. Sementara untuk kata mu’annas, ditulis sama, dengan tambahan yah, 

seperti: 

 Ditulis al-kauniyyah al-isla>miyyah الكونية الاسلامية

 

3. Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda (‘), misalnya: 

 Ditulis ih{ya>’ al-mawa>t احياء الموات

 

4. Huruf ta’ Marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah 

dikenal di Indonesia dengan ejaan ha, ditulis dengan huruf h, seperti: 

دة و حكمةسعا  Ditulis Sa’a>dah wa H{ikmah 


